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ABSTRAK

Penelitian ini menguji peran mediasi good corporate governance terhadap
hubungan koneksi politik dan nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2021-2023. Dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh
sampel sebanyak 279. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Partial Least Square (PLS) dengan bantuan program SmartPLS 4.0.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan, good corporate governance berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, koneksi politik berpengaruh
positif signifikan terhadap good corporate governance, dan good corporate
governance tidak dapat memediasi hubungan koneksi politik dan nilai perusahaan.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen berupa budaya
perusahaan yang diprediksi dapat meningkatkan penerapan good corporate
governance dan nilai perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan memanfaatkan koneksi politik dan investor dapat mempertimbangkan
adanya koneksi politik di suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi

Kata kunci : Koneksi Politik, Good Corporate Governance, Nilai perusahaan
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ABSTRAK

This research examines the mediating role of good corporate governance on the
relationship between political connections and company value. The population in
this research is financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the 2021-2023 period. By using the purposive sampling method, a sample of
279 was obtained. This research uses secondary data obtained from the company's
annual report. The analysis technique used in this research is Partial Least Square
(PLS) with the help of the SmartPLS 4.0 program. The results of this research show
that political connections have a significant positive effect on company value, good
corporate governance has an insignificant negative effect on company value,
political connections have a significant positive effect on good corporate
governance, and good corporate governance cannot mediate the relationship
between political connections and company value. Further research can add an
independent variable in the form of corporate culture which is predicted to increase
the implementation of good corporate governance and company value. Companies
can increase company value by utilizing political connections and investors can
consider the existence of political connections in a company when making
investment decisions

Keywords : Political Connections, Good Corporate Governance, Firm Value



INTISARI

Nilai perusahaan menjadi tolak ukur bagi investor untuk melakukan
investasi pada sebuah perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan akan membuat
investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Penelitian ini
dilakukan untuk menguji faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan dilihat dari
sisi internal perusahaan. Dengan menggunakan 1 variabel independen yaitu koneksi
politik dan 1 variabel intervening yaitu good corporate governance yang terindikasi
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan dan dapat memediasi hubungan
antara koneksi politik dan nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan 2 grand
theory yaitu teori sinyal dan reseorce-based view theory. Terdapat 4 hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu : 1) koneksi politik berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, 2) good corporate governance berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, 3) koneksi politik berpengaruh positif terhadap good corporate
governance, 4) good corporate governance dapat memediasi hubungan antara
koneksi politik dengan nilai perusahaan.

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Dengan menggunakan
metode purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 180. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.
Teknik analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan bantuan

program SmartPLS 4.0.



Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, good corporate
governance tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap good corporate governance, dan good
corporate governance tidak dapat memediasi hubungan antara koneksi politik
dengan nilai perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain berupa budaya
perusahaan yang terindikasi dapat berpengaruh positif terhadap good corporate
governance dan nilai perusahaan atau menggunakan objek penelitian pada sektor
lain. Perusahaan dapat memperbaiki kualitas penerapan dan pelaporan good
corporate governance sesuai dengan pedoman good corporate governance yang
berlaku. Kemudian bagi investor dapat melihat adanya koneksi politik di
perusahaan karena koneksi politik dapat memberikan pengaruh positif terhadap

nilai perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Nilai perusahaan adalah indikator yang digunakan oleh investor untuk
menilai keberhasilan suatu perusahaan, yang kemudian menarik minat mereka
untuk berinvestasi. Bagi investor, nilai perusahaan menjadi konsep penting
untuk mengevaluasi prospek, kinerja, dan keseluruhan perusahaan dalam
jangka panjang (Handayani, 2017). Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin
besar kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan saat ini dan prospeknya
di masa depan (Ng & Phie, 2020).

Harga saham adalah faktor penting yang memengaruhi nilai perusahaan
(Wahyuni & Oktavia, 2020). Kenaikan harga saham di pasar akan berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan, sehingga menjadi pertimbangan penting
bagi investor dalam membuat keputusan investasi. Bagi perusahaan, harga
saham berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh pendanaan dan sebagai
indikator kepercayaan investor terhadap kemampuan manajemen dalam
mengelola perusahaan. Sementara itu, bagi investor, saham adalah instrumen
investasi untuk meningkatkan kekayaan, sehingga memiliki peran penting baik

bagi investor maupun perusahaan (Habibah et al., 2022).



Harga saham yang terdapat di pasar selalu berfluktuasi atau selalu
mengalami perubahan. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
fluktuasi adalah keadaan yang menunjukkan naik-turunnya harga yang
dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran. Maka dapat disimpulkan bahwa
fluktuasi nilai saham yaitu keadaan yang menunjukkan naik-turunnya harga
saham. Berikut ini adalah grafik pergerakan saham pada perusahaan sektor

keuangan selama periode tahun 2021-2023 :

21,14%

2021 2023

-7,33%

Gambar 1.1

Grafik Perubahan Indeks Harga Saham Sektor Keuangan

Sektor keuangan adalah salah satu sektor yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Berdasarkan grafik perubahan indeks harga saham sektor

keuangan, terlihat bahwa selama periode 2021-2023, perusahaan-perusahaan



di sektor ini mengalami fluktuasi dalam indeks harga saham setiap tahunnya.
Pada tahun 2021, indeks harga saham sektor keuangan tercatat sebesar 21,14%.
Namun, pada tahun 2022, indeks ini mengalami penurunan sebesar -7,33%,
dan kemudian pada tahun 2023, indeks harga saham sektor keuangan kembali
naik menjadi 3,07%. Data ini menunjukkan bahwa indeks harga saham di
sektor keuangan selalu berfluktuasi setiap tahunnya.

Setiap perusahaan selalu berupaya semaksimal mungkin untuk
mengelola kegiatan bisnisnya guna meningkatkan nilai perusahaan (Ng & Phie,
2020). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah
koneksi politik (Maulana & Wati, 2019). Koneksi politik merujuk pada
hubungan yang dapat mempermudah berbagai aktivitas dan urusan
pemerintahan, terutama dalam pembuatan kebijakan dan keputusan yang
berkaitan dengan kepentingan masyarakat di suatu negara. Banyak perusahaan
menjalin relasi dan memiliki koneksi politik untuk mempermudah serta
mengamankan akses dalam menjalankan bisnis mereka.

Banyak peneliti telah meneliti pengaruh koneksi politik terhadap nilai
perusahaan. Penelitian oleh Nugrahanti & Nurfitri (2022) menemukan bahwa
koneksi politik memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, karena
koneksi politik memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan.
Penelitian oleh Bandiyono (2019) juga menunjukkan bahwa koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, karena investor
cenderung menggunakan koneksi politik sebagai faktor penentu dalam

keputusan investasi mereka. Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh



Joseline et al. (2021) menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan, karena keterlibatan dalam lingkungan
politik dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh
keyakinan investor bahwa perusahaan dengan koneksi politik akan
mendapatkan perlindungan dan keuntungan dari politisi yang menjabat sebagai
dewan komisaris atau direksi perusahaan. Namun, hasil yang berbeda
ditemukan dalam penelitian oleh Vallentino & Suryanawa (2023) yang
menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif signifikan terhadap
nilai perusahaan. Menurut penelitian ini, kemudahan yang diperoleh dari
koneksi politik, seperti akses pinjaman yang mudah atau perlindungan terhadap
laporan keuangan yang tidak transparan, dapat berdampak negatif dengan
meningkatkan tingkat utang atau ketidaktransparanan dalam pelaporan
keuangan perusahaan.

Mekanisme corporate governance berperan penting dalam membantu
perusahaan mengelola bisnisnya dengan baik. Penerapan good corporate
governance oleh sebuah perusahaan dapat menarik minat dan meyakinkan
investor tentang kualitas pengelolaan perusahaan tersebut. Perusahaan yang
menerapkan good corporate governance akan merasakan berbagai manfaat,
seperti peningkatan nilai perusahaan, kemudahan dalam memantau
pengungkapan informasi keuangan, dan keyakinan stakeholder bahwa
perusahaan telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu,
penerapan good corporate governance juga melindungi kepentingan

pemegang saham minoritas (Nugrahanti & Nurfitri, 2022). Good corporate



governance juga membantu perusahaan dalam melakukan pengawasan yang
efektif untuk memastikan bahwa manajemen memanfaatkan koneksi politik
mereka demi mencapai tujuan perusahaan (Nugrahanti & Nurfitri, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Bawadi (2022) menunjukkan bahwa
good corporate governance, yang diukur menggunakan FCGI Self Assessment
Checklist, memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penerapan good corporate governance dapat meningkatkan citra dan reputasi
perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan. Namun,
penelitian oleh Christiana & Ardila (2020) menemukan hasil yang berbeda,
yaitu bahwa good corporate governance tidak berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya persentase kepemilikan
publik, kurang dari 5% dari total saham perusahaan, sehingga publik tidak
dapat secara efektif mengawasi dan mengintervensi kinerja manajemen.
Sementara itu, penelitian oleh Harianto (2022) menunjukkan bahwa koneksi
politik memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas corporate
governance. Koneksi politik memberikan keuntungan bagi perusahaan, seperti
akses yang lebih mudah dalam pengambilan keputusan, pemanfaatan sumber
daya pemerintah, dan lingkungan peraturan yang lebih mendukung.

Dengan adanya fenomena mengenai fluktuasi harga saham dan
perbedaan hasil penelitian dari penelitian terdahulu mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai Peran Mediasi Good Corporate Governance
Terhadap Hubungan Koneksi Politik dan Nilai Perusahaan. Penelitian ini

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2022) dan



(Bandiyono, 2019). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Harianto (2022) dan Bandiyono (2019) yaitu perbedaan pertama,
penelitian ini menggabungkan penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2022)
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bandiyono (2019) dengan menjadikan
variabel Good Corporate Governance sebagai variabel intervening.
Perbedaan kedua terletak pada pengukuran Good Corporate Governance,
pada penelitian ini Good Corporate Governance diukur dengan menggunakan
metode penilaian scoring yang dikembangkan oleh Forum for Corporate
Governance in Indonesia (FCGI) yang diberi nama FCGI Self Assessment
Checklist. Perbedaan ketiga terletak pada obyek penelitian, pada penelitian
ini obyek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena perusahaan sektor keuangan
merupakan perusahaan yang mengalami fluktuasi indeks harga saham selama

periode tahun 2021 — 2023.

1.2 Rumusan Masalah
Nilai perusahaan yaitu pandangan dari investor tentang suatu tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan. Bagi seorang investor nilai
perusahaan menjadi konsep yang penting untuk penilaian sebuah perusahaan
mengenai prospek, kinerja, dan menilai secara keseluruhan dengan tujuan
jangka panjang. Penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu
mengenai nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh koneksi politik dan good

corporate governance menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan



uraian latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah good corporate governance dapat memediasi hubungan antara

koneksi politik dan nilai perusahaan.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :
1. Apakah koneksi politik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah good corporate governance berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan?
3. Apakah koneksi politik berpengaruh positif terhadap good corporate
governance’?!
4. Apakah good corporate governance dapat memediasi hubungan antara

koneksi politik dengan nilai perusahaan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Menguji dan menganalisis pengaruh koneksi politik terhadap nilai
perusahaan
2. Menguji dan menganalisis pengaruh good corporate governance

terhadap nilai perusahaan



3. Menguji dan menganalisis pengaruh koneksi politik terhadap good
corporate governance
4. Menguji dan menganalisis peran good corporate governance sebagai

mediasi terhadap hubungan koneksi politik dengan nilai perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti
empiris mengenai peran mediasi good corporate governance terhadap
hubungan koneksi politik dan nilai perusahaan. Penelitian ini memberikan
pengetahuan mengenai peran mediasi good corporate governance
terhadap hubungan koneksi politik dan nilai perusahaan kepada civitas
akademik yang akan melakukan penelitian dan dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat bagi praktisi
a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan mengenai peran penting koneksi politik dan good corporate
governance dalam meningkatkan nilai perusahaan
b. Bagi investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai peran koneksi politik dan good corporate

governance dalam meningkatkan nilai perusahaan dan digunakan



sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan

berinvestasi.
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2.1 Landasan Teori dan Konsep
2.1.1 Signaling Theory

Teori sinyal (signaling theory), yang diperkenalkan oleh Spence
pada tahun 1978, menjelaskan bahwa pihak yang memiliki informasi
(pengirim) akan memberikan isyarat atau sinyal berupa informasi yang
menggambarkan kondisi perusahaan, yang berguna bagi pihak
penerima informasi (investor). Signaling theory menekankan
pentingnya informasi yang menggambarkan keadaan perusahaan, di
mana informasi tersebut menjadi dasar bagi investor dalam membuat
keputusan investasi (Siregar & Safitri, 2019). Teori ini memungkinkan
investor untuk membedakan dan menilai apakah suatu perusahaan
memiliki nilai tinggi atau rendah. Investor di pasar modal akan
menganalisis informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan sebagai
sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news).

Perusahaan tentu ingin agar sahamnya diminati dan dibeli oleh
investor. Untuk mencapai hal ini, perusahaan dapat menerapkan strategi
pengungkapan laporan tahunan secara terbuka dan transparan, yang
dapat menarik minat investasi dari para investor. Investor memerlukan
informasi dari laporan tahunan perusahaan sebagai dasar untuk

memutuskan diversifikasi portofolio dan kombinasi investasi sesuai
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dengan preferensi risiko mereka (Devi et al., 2016). Oktari et al. (2016)
menjelaskan bahwa teori sinyal menunjukkan bahwa perusahaan akan
berusaha memberikan sinyal positif kepada investor potensial melalui
berbagai pengungkapan dalam laporan keuangan. Pengungkapan
tersebut bisa mencakup informasi mengenai good corporate
governance dan koneksi politik yang ada dalam perusahaan. Informasi
ini dapat ditemukan dalam laporan tahunan perusahaan dan diakses
melalui situs web yang memuat laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan tersebut.

Good corporate governance dan koneksi politik dapat
memberikan sebuah sinyal positif terhadap stakeholder. Good
corporate governance yang baik mampu menjadi sebuah solusi untuk
meningkatkan nilai perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Semakin
baik good corporate governance pada perusahaan maka akan semakin
menarik banyak investor untuk berinvestasi atau membeli saham pada
perusahaan sehingga hal tersebut akan meningkatkan nilai dari
perusahaan tersebut. Perusahaan yang mempunyai koneksi politik juga
mampu untuk menjadi sebuah solusi untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Dengan mempunyai koneksi politik perusahaan akan
mendapatkan banyak manfaat dan keuntungan yang akan

meningkatkan nilai dari perusahaan tersebut.
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2.1.2 Resource-Based View Theory

Teori Resource-Based View (RBV), yang pertama kali
dicetuskan oleh Wernerfelt pada tahun 1984, menjelaskan bahwa
sumber daya dan kemampuan perusahaan sangat krusial karena
merupakan dasar dari daya saing dan kinerja perusahaan. RBV
berpendapat bahwa perusahaan harus memperhatikan kondisi
internalnya untuk  mendeteksi  lingkungan  kompetitif = dan
memanfaatkan peluang eksternal dengan sebaik-baiknya untuk
mencapai kinerja yang tinggi (Supriyatna et al., 2019). RBV dapat
diterapkan untuk mengidentifikasi kemampuan dan sumber daya
perusahaan sebagai sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Konekst politik dan good corporate governance sejalan dengan
teori Resource-Based View (RBV) karena keduanya dapat menciptakan
keunggulan bersaing bagi perusahaan (Permatasari, 2023). Menurut
Harianto (2022), koneksi politik dapat mempengaruhi kualitas
corporate governance, karena perusahaan yang memiliki koneksi
politik akan mendapatkan akses ke pembuat keputusan utama, sumber
daya pemerintah, dan lingkungan peraturan yang lebih menguntungkan.
Koneksi politik yang kuat dapat meningkatkan kualitas good corporate
governance di perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
daya saing perusahaan. Peningkatan daya saing ini berpotensi membuat

nilai perusahaan meningkat.
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2.1.3 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah pandangan investor mengenai tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan (Handayani, 2017).
Menurut Suffah & Riduwan (2016), nilai perusahaan didefinisikan
sebagai persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan
dengan harga saham. Bandiyono (2019) menyebutkan bahwa nilai
perusahaan adalah indikator yang digunakan investor untuk menilai
perusahaan. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa nilai perusahaan merupakan indikator yang digunakan oleh
investor untuk mengevaluasi keberhasilan perusahaan, sehingga
mendorong mercka untuk berinvestasi.

Bagi investor, nilai perusahaan adalah konsep penting untuk
mengevaluasi prospek, kinerja, dan keseluruhan perusahaan dengan
tujuan jangka panjang (Handayani, 2017). Semakin tinggi nilai
perusahaan, semakin besar kepercayaan pasar terhadap kinerja
perusahaan saat ini dan prospeknya di masa depan (Ng & Phie, 2020).
Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk memaksimalkan
pencapaian nilai perusahaan, karena ini merupakan tujuan jangka
panjang yang harus dicapai.

Untuk perusahaan yang telah go public, nilai perusahaan bisa
dilihat dari nilai saham yang beredar di pasar modal (Nugrahanti &
Nurfitri, 2022). Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur nilai

perusahaan yaitu dengan menggunakan pengukuran 7obin s Q yang bisa
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menunjukkan performa manajemen dalam mengelola aktiva
perusahaan (Puspitasari, 2010). Rumus perhitungan 7obin s Q menurut

Kartika & Payana (2021) yaitu sebagai berikut :

EMV + D

Tobin's Q = EBV D

Keterangan :
EMV : Nilai pasar ekuitas
(harga penutupan saham di akhir tahun buku X banyaknya
saham beredar)
EBV :Nilai buku dari total ekuitas
D : Nilai buku dari total hutang
Selain dengan menggunakan metode 7obin s O, nilai perusahaan
juga dapat di ukur dengan menggunakan beberapa metode lain.
Menurut Weston & Copeland (2008) dalam Suffah & Riduwan (2016)
rasio yang dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan yaitu
sebagai berikut :
a. Price Earning Ratio (PER)
Rasio ini mencerminkan banyak pengaruh yang terkadang saling
menghilangkan dan membuat penafsirannya menjadi sulit.
Semakin tinggi resiko, maka akan semakin tinggi faktor diskonto
dan price earning ratio semakin rendah. Menurut Weston &

Copeland (2008) rasio ini menunjukkan apresiasi pasar terhadap
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau

laba.

Harga pasar per saham
Laba per saham

PER =

b. Price Book Value (PBV)
Menurut Weston & Copeland (2008) Price Book Value (PBV)
menunjukkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham
suatu perusahaan. Semakin tinggi price book value maka pasar

akan semakin percaya terhadap prospek perusahaan tersebut.

Harga per lembar saham
Nilai buku per lembar saham

PBV =

2.1.4 Good Corporate Governance

Corporate governance merupakan suatu sistem, proses, dan
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pihak yang
memiliki kepentingan dalam perusahaan (stakeholders) terutama
hubungan pada pihak pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan
direksi agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai (Yapono &
Khomsatun, 2018). Pada Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor :
PER — 01/MBU/2011 pasal 3 menjelaskan mengenai prinsip-prinsip
yang terdapat pada GCG yaitu terdiri dari prinsip transparasi,
akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran.

Good corporate governance yang baik dapat menjadi solusi

untuk meningkatkan nilai perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).



2.15

16

Penerapan good corporate governance yang efektif dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan menghasilkan keuntungan yang
lebih besar bagi pemegang saham, yang pada gilirannya akan
meningkatkan nilai perusahaan (Laila, 2011). Semakin baik penerapan
good corporate governance di perusahaan, semakin menarik
perusahaan tersebut bagi investor untuk berinvestasi atau membeli
saham, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan.
Good corporate governance dapat diukur dengan beberapa
metode. Menurut (Triyawono et al., 2020) good corporate governance
dapat di uvkur dengan menggunakan metode ASEAN Corporate

Governance Scorecard. Adapun rumus perhitungannya yaitu sebagai

berikut :

di :

CGS = Z_l X Maximum Score of

tl Part
Keterangan :
CGS : Corporate governance score / skor tata kelola perusahaan
Ydi : Total pengungkapan indikator scorecard pada perusahaan
ti : Total indikator scorecard
Koneksi Politik

Koneksi, yang berasal dari kata "connection" dapat diartikan

sebagai hubungan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
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koneksi didefinisikan sebagai hubungan yang mempermudah berbagai
urusan atau kegiatan. Menurut Hifnalisa (2019), koneksi adalah suatu
hal yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu,
dengan kata lain, sebagai alat untuk mempermudah proses tanpa
hambatan. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa koneksi adalah hubungan yang dapat membantu
mempermudah segala urusan, sehingga semua kegiatan dapat berjalan
dengan lancar dan tanpa hambatan.

Secara etimologis, kata "politik" berasal dari bahasa Yunani,
yaitu "Polis," yang berarti negara kota. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), politik diartikan sebagai pengetahuan mengenai
ketatanegaraan atau kenegaraan, seperti sistem pemerintahan dan dasar
pemerintahan. Menurut Surbakti & Ramlan (1999), politik adalah
interaksi antara pihak pemerintahan dan masyarakat dalam proses
pembuatan serta pelaksanaan kebijakan yang mengikat untuk kebaikan
bersama masyarakat di suatu wilayah tertentu. Dari pengertian-
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa politik adalah ilmu dan
aktivitas yang dilakukan oleh pemerintahan dan melibatkan masyarakat
terkait kebijakan dan keputusan, dengan tujuan mencapai cita-cita dan
kepentingan bersama suatu negara.

Dari pengertian koneksi dan pengertian politik yang telah
dijabarkan dapat diambil kesimpulan bahwa koneksi politik merupakan

hubungan yang bisa membantu mempermudah segala aktivitas dan
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urusan pemerintahan dalam membuat kebijakan dan keputusan untuk
kepentingan masyarakat bersama suatu negara. Menurut Nugrahanti &
Nurfitri (2022) perusahaan dikatakan mempunyai koneksi politik
apabila terdapat setidaknya satu dari pemegang saham (yang dapat
mengendalikan paling sedikit 10% suara langsung maupun suara tidak
langsung) atau anggota dewan komisarisnya merupakan seorang
mantan atau masih menjabat sebagai anggota parlemen, Menteri, atau
kepala pemerintahan daerah; politisi atau pejabat partai, polisi atau
anggota militer, atau pejabat pemerintahan (Nugrahanti & Nurfitri,
2022).

Koneksi politik dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
mempermudah hubungan dengan pemerintah (Faccio & Mara, 2006).
Melalui koneksi politik, perusahaan dapat memperoleh hak istimewa
yang mendukung keberlangsungan bisnisnya (Nugrahanti & Nurfitri,
2022). Perusahaan yang memiliki koneksi politik dapat menikmati
berbagai manfaat, seperti kemudahan dalam mendapatkan pendanaan
domestik, yang mempermudah  manajer keuangan untuk
menginvestasikan dana tersebut (Giosi & Caiffa, 2020). Manfaat
lainnya meliputi akses yang lebih mudah ke sumber daya, memperoleh
kontrak, dan mengurangi hambatan untuk masuk ke industri tertentu
(Giosi & Caiffa, 2020). Hak istimewa ini dapat meningkatkan
operasional perusahaan, dan peningkatan operasional dapat berdampak

pada peningkatan laba (Nugrahanti & Nurfitri, 2022). Dengan laba yang
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tinggi, harga saham perusahaan akan meningkat, yang pada gilirannya

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Manfaat ini juga dapat menarik

investor untuk berinvestasi, karena mereka yakin perusahaan dapat

mengelola modal mereka dengan baik (Nugrahanti & Nurfitri, 2022).

Oleh karena itu, koneksi politik dapat berkontribusi pada peningkatan

nilai perusahaan.

Koneksi politik dapat diukur dengan menggunakan beberapa

metode. Menurut (Nugrahanti & Nurfitri, 2022) koneksi politik dapat

diukur dengan cara membagi dewan yang terkoneksi politik dengan

jumlah dewan yang ada di perusahaan. Adapun rumus perhitungannya

yaitu sebagai berikut :

Koneksi Politik =

Dewan Terkoneksi Politik

Jumlah Dewan Perusahaan

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

purposive sampling

Penulis, Variabel Sampel dan Metode Hasil
Tahun Analisis
Vallentino | Variabel Sampel : . Koneksi Politik
& Dependen : Perusahaan berpengaruh
Suryanawa | Nilai Perusahaan | manufaktur  yang negatif terhadap
(2023) terdaftar pada Bursa nilai
Variabel Efek Indonesia pada perusahaan
Independen : periode 2019-2021 | 2. Penghindaran
1. Koneksi dan  menggunakan pajak
Politik metode non- berpengaruh
2. Penghindaran | probability sampling positif terhadap
Pajak dan teknik  non- nilai

perusahaan
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dengan sampel
sebanyak 255.
Metode analisis :
Regresi linier
berganda
Nugrahanti | Variabel Sampel : . Koneksi Politik
& Nurfitri | Dependen : Perusahaan berpengaruh
(2022) Nilai Perusahaan | manufaktur  yang positif terhadap
terdaftar di Bursa nilai
Variabel Efek Indonesia perusahaan
Independen : (BEI) pada periode | 2. Kepemilikan
Koneksi Politik | 2018-2020 manajerial
menggunakan memperlemah
Variabel metode purpose pengaruh
Moderasi : sampling  dengan positif koneksi
1. Kepemilikan | jumlah sampel 474 politik terhadap
manajerial 3 nilai
2. Ukuran Metode analisis : perusahaan.
dewan Regresi data panel. . Ukuran dewan
komisaris komisaris
3. Dewan memperlemah
komisaris pengaruh
independen positif koneksi
politik terhadap
nilai
perusahaan
. Dewan
komisaris
independen
tidak dapat
memoderasi
pengaruh
koneksi politik
terhadap nilai
perusahaan.
Bawadi Variabel Sampel : ISR tidak dapat
(2022) Dependen : Perusahaan yang memberikan
Nilai Perusahaan | terdaftar di Jakarta pengaruh secara
Islamic Index (JII) signifikan
Variabel periode 2016 — 2020 terhadap  nilai
Independen : menggunakan perusahaan.
1. Islamic metode  purposive Good Corporate
Social sampling  dengan Governance
Reporting jumlah sampel berpengaruh
(ISR) sebanyak 55 sampel secara
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2. Good signifikan
Corporate Metode analisis : terhadap  nilai
Governance | Regresi linier perusahaan.
berganda . Kinerja
Variabel keuangan tidak
Moderasi : dapat
Kinerja memoderasi
Keuangan nilai perusahaan
Purwaningr | Variabel Sampel : . Kepemilikan
um & | Dependen : Perusahaan BUMN institusional
Haryati Nilai Perusahaan | yang terdaftar di berpengaruh
(2022) Bursa Efek positif
Variabel Indonesia (BEI) signifikan
Independen : periode 2016 — 2020 terhadap  nilai
Good Corporate | menggunakan perusahaan
Governance metode  purposive | 2. Kepemilikan
sampling  dengan Manajerial
jumlah sampel berpengaruh
sebanyak 1000 positif
signifikan
Metode analisis : terhadap  nilai
Partial Least Square perusahaan
(PLS) . Dewan
komisaris
independen
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap  nilai
perusahaan
. Komite  audit
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap  nilai
perusahaan
Putranto et | Variabel Sampel : . Dewan
al. (2022) Dependen : Perbankan milik komisaris
Nilai Perusahaan | pemerintah yang berpengaruh
terdaftar di Bursa positif terhadap
Variabel Efek Indonesia nilai perusahaan
Independen : (BEI) periode 2011 |2. Komite  audit
1. Dewan — 2020 dengan tidak
Komisaris jumlah sampel berpengaruh
2. Komite audit | sebanyak 40 terhadap  nilai

3. Profitabilitas

perusahaan
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Metode analisis :

3. Profitabilitas

Regresi linier tidak
berganda berpengaruh
terhadap  nilai
perusahaan
Harianto Variabel Sampel : 1. Koneksi politik
(2022) Dependen : Menggunakan data berpengaruh
Kualitas dari 258 perusahaan positif
Corporate yang terdaftar di signifikan
Governance Bursa Efek terhadap
Indonesia, tidak kualitas
Variabel termasuk corporate
Independen : perusahaan governance
Koneksi Politik = | keuangan, kontruksi
dan utilitas untuk
periode 2010 — 2019
dengan jumlah
sampel sebanyak
2.580
Metode analisis :
Principal
Component Analysis
(PCA)
Joseline et | Variabel Sampel : 1. Koneksi politik
al. (2021) Dependen : 186 perusahaan non memiliki
Nilai Perusahaan | keuangan yang pengaruh
Variabel terdaftar di Bursa positif
Independen : Efek Indonesia signifikan
Koneksi Politik | selama tahun 2017 — terhadap nilai
2019 dengan jumlah perusahaan
sampel sebanyak
558
Metode analisis:
Regresi data panel
Kartika & | Variabel Sampel : 1. Good
Payana Dependen : Perusahaan Corporate
(2021) Nilai Perusahaan | manufaktur  yang Governance
terdaftar di Bursa berpengaruh
Variabel Efek Indonesia positif
Independen : (BEI) pada periode signifikan
Good Corporate | 2016 — 2018 terhadap
Governance menggunakan intellectual
metode  purposive capital
sampling  dengan
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Variabel jumlah sampel | 2. Intellectual
Intervening : sebanyak 225 Capital
Intellectual berpengaruh
Capital Metode analisis : positif
Regresi linier signifikan
berganda dan uji terhadap nilai
sobel perusahaan
3. Good
Corporate
Governance
berpengaruh
signifikan
terhadap nilai
perusahaan
4. Intellectual
Capital mampu
memediasi
hubungan good
corporate
governance
dengan  nilai
perusahaan
Haryati et | Variabel Sampel : 1. Kepemilikan
al. (2021) Dependen : Perusahaan saham  publik
Nilai Perusahaan | manufaktur yang go berpengaruh
public pada periode positif terhadap
Variabel 2017 - 2019 dan nilai
Independen : menggunakan teknik perusahaan
1. Kepemilikan | purposive sampling | 2. Komite  audit
saham public | dengan jumlah berpengaruh
2. Komite audit | sampel sebanyak positif terhadap
3. Kualitas audit | 378 nilai
4. Koneksi perusahaan
Politik Metode analisis : 3. Kualitas audit
Regresi linier tidak
berganda berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan
4. Koneksi politik
tidak
berpengaruh
terhadap  nilai
perusahaan
Christiana | Variabel Sampel : 1. Manajemen
&  Ardila | Dependen : Perusahaan asuransi Laba tidak
(2020) Nilai Perusahaan | yang terdaftar di berpengaruh
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Metode analisis :
Metode data panel

Bursa Efek positif terhadap
Variabel Indonesia  periode Good Corporate
Independen : 2015-2018  (BEI) Goverance
Manajemen Laba | dan  menggunakan |2. Manajemen laba
metode  purposive dan Good
Variabel sampling dengan Coporate
Intervening : sampel sebanyak 32 Governance
Good Corporate | sampel tidak
Governance berpengaruh
Metode Analisis : positif terhadap
Regresi dan uji nilai perusahaan
Sobel Good Corporate
Governance
tidak dapat
memediasi
antara
manajemen laba
dengan nilai
perusahaan.
Bandiyono | Variabel Sampel : Good Corporate
(2019) Dependen : Perusahaan Governance
Nilai Perusahaan | manufaktur  yang berpengaruh
terdaftar ~di Bursa positif
Variabel Efek Indonesia signifikan
Independen : (BEI) dan terhadap  nilai
1. Good menggunakan teknik perusahaan
Corporate purposive sampling |2. Koneksi Politik
Governance | dengan sampel berpengaruh
2. Koneksi sebanyak 42 positif
Politik perusahaan pada signifikan
periode 2014 — 2016 terhadap  nilai
perusahaan

2.3 Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Nilai Perusahaan

Koneksi politik adalah hubungan yang dapat mempermudah

aktivitas dan urusan pemerintahan dalam pembuatan kebijakan dan

keputusan untuk kepentingan masyarakat suatu negara. Koneksi politik
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dapat menjadi sumber daya yang memberikan keunggulan kompetitif
bagi perusahaan (Nugrahanti & Nurfitri, 2022). Berdasarkan Teori
Sinyal, perusahaan akan memberikan sinyal positif kepada investor
melalui koneksi politik yang dimilikinya. Dengan koneksi politik,
perusahaan dapat memperoleh berbagai keuntungan dan hak istimewa
yang mendukung keberlangsungan bisnisnya. Hak istimewa dan
keuntungan ini dapat meningkatkan operasional perusahaan, yang
berpotensi meningkatkan laba. Peningkatan laba ini, pada gilirannya,
akan menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan,
sehingga nilai perusahaan pun akan meningkat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nugrahanti &
Nurfitri (2022) menunjukkan hasil bahwa koneksi politik berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Menurut- Nugrahanti & Nurfitri
(2022) koneksi politik akan memberikan keunggulan kompetitif
terhadap perusahaan. Keunggulan kompetitif yang perusahaan miliki
dapat memberikan berbagai manfaat dan kemudahan dalam kegiatan
operasional perusahaan. Sehingga dengan adanya koneksi politik akan
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil serupa didapatkan pada
penelitian Bandiyono (2019) yang menyatakan bahwa koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut
Bandiyono (2019) para investor masih menjadikan koneksi politik
sebagai acuan untuk menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Hal

ini bisa dilihat dari naiknya harga saham pada perusahaan yang
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mempunyai koneksi politik. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut :

H; : Koneksi politik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap nilai perusahaan

Corporate governance adalah sistem, proses, dan seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan antara pihak-pihak yang memiliki
kepentingan dalam perusahaan (stakeholders), terutama antara
pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi, untuk
memastikan tercapainya tujuan perusahaan (Yapono & Khomsatun,
2018). Good corporate governance yang efektif dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan nilai perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Berdasarkan teori sinyal, penerapan good corporate governance yang
baik akan memberikan sinyal positif kepada investor. Semakin baik
penerapan good corporate governance, semakin menarik perusahaan
bagi investor untuk berinvestasi atau membeli saham, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bandiyono (2019)
menunjukkan hasil bahwa good corporate governance berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil serupa didapatkan
pada penelitian Purwaningrum & Haryati (2022) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite

audit berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dirumuskan
yaitu sebagai berikut :
H» : Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

2.3.3 Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Good Corporate Governance
Perusahaan yang memiliki koneksi politik dapat memperoleh
berbagai manfaat, seperti kemudahan dalam mendapatkan dan
menggunakan sumber daya, memperoleh kontrak, serta mengurangi
hambatan untuk memasuki industri tertentu (Nugrahanti & Nurfitri,
2022; Giosi & Caiffa, 2020). Berdasarkan Teori Resource-Based View,
perusahaan akan memanfaatkan keunggulan sumber daya yang
dimilikinya untuk mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan dalam
persaingan dengan perusahaan lain. Koneksi politik dapat
mempengaruhi  penerapan — good corporate = governance karena
memungkinkan perusahaan memiliki akses ke pemerintahan pusat,
memperoleh sumber daya pemerintah, dan mendapatkan regulasi yang
menguntungkan (Harianto, 2022). Dengan adanya koneksi politik,
penerapan good corporate governance di perusahaan dapat meningkat,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing perusahaan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2022)
menunjukkan hasil bahwa koneksi politik berpengaruh positif signifikan

terhadap kualitas corporate governance. Menurut Harianto (2022)
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koneksi politik dapat mempengaruhi kualitas corporate governance,
karena dengan mempunyai koneksi politik perusahaan akan memiliki
akses ke pembuat keputusan utama, sumber daya pemerintah, dan
lingkup peraturan yang lebih menguntungkan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis yang dapat di rumuskan yaitu sebagai berikut :
Hs : Koneksi politik berpengaruh positif terhadap Good Corporate

Governance

Koneksi Politik Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Good Corporate
Governance Sebagai Pemediasi

Pengaruh koneksi politik terhadap nilai perusahaan telah banyak
dibuktikan dengan penclitian yang telah dilakukan oleh para peneliti.
Sebagian peneliti membuktikan hasil yang menunjukkan bahwa koneksi
politik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun ada juga
peneliti yang menunjukkan hasil bahwa koneksi politik berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian yang inkonklusif
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan menambah
variabel good corporate governance sebagai mediator. Menurut
Wardoyo & Veronika (2013) dengan menggunakan penerapan good
corporate governance yang baik akan dapat membantu dalam
melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan agar lebih

efektif memanfaatkan pengaruh koneksi politik untuk dapat
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meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut :
Hs4 : Good Corporate Governance dapat memediasi hubungan antara

koneksi politik dengan nilai perusahaan

2.4 Kerangka Penelitian

Penelitian ini mengadopsi dua Grand Theory, yaitu Teori Sinyal
dan Teori Resource-Based View. Good Corporate Governance dan
koneksi politik dapat memberikan sinyal positif kepada stakeholder,
yang dapat menarik minat investor untuk berinvestasi atau membeli
saham perusahaan. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan. Selain itu, Good Corporate Governance dan koneksi
politik sejalan dengan Teori Resource-Based View, karena keduanya
dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan (Permatasari,
2023). Koneksi politik dapat mendorong penerapan good corporate
governance yang lebih baik di perusahaan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan daya saing perusahaan. Peningkatan daya saing ini akan
berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan.

Berdasarkan kedua teori tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran mediasi good corporate governance dalam hubungan
antara koneksi politik dan nilai perusahaan. Dengan memiliki koneksi
politik, perusahaan dapat memperoleh berbagai keuntungan dan hak

istimewa yang mendukung keberlangsungan bisnisnya, sehingga dapat
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meningkatkan operasional dan laba perusahaan. Peningkatan laba ini
dapat menarik investor untuk berinvestasi, yang pada akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, penerapan good corporate
governance yang efektif dapat membantu dalam melakukan
pengawasan terhadap manajemen perusahaan, memastikan bahwa
koneksi politik dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, kerangka penelitian yang

digambarkan sebagai berikut :

Good Corporate

/ Governance (£) \

Kongeksi Politik (X) Nilai Perusahaan (Y)

y

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
Peran Mediasi Good Corporate Governance Terhadap Hubungan

Koneksi Politik dan Nilai perusahaan



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2022), penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan data kuantitatif/statistik berdasarkan filsafat positivisme.
Metode ini melibatkan penggunaan instrumen penelitian dan analisis data yang
bersifat kuantitatif/statistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan bukti empiris mengenai pengaruh koneksi politik terhadap nilai

perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel intervening.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023.
Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek dengan kriteria dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Sektor keuangan dipilih sebagai populasi karena
perannya yang krusial dalam perekonomian, termasuk dalam

pendistribusian modal, pengelolaan risiko, dan penyediaan layanan
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keuangan. Selain itu, fluktuasi harga saham yang sering terjadi di sektor

keuangan menjadikannya relevan untuk penelitian ini.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan komponen dari jumlah yang memiliki
kriteria dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2022).
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2022) purposive
sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel
dengan menggunakan kriteria tertentu. Berikut kriteria yang digunakan
untuk pengambilan sampel pada penelitian ini :
1. Perusahaan sektor keuangan yang menyajikan laporan tahunan

pada periode yang berakhir 31 Desember 2021-2023

2. Perusahaan sektor keuangan yang menyediakan data lengkap

terkait variabel penelitian

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2022) data sekunder adalah data yang didapatkan secara
tidak langsung oleh peneliti dan data yang di gunakan bisa dalam bentuk file,
dokumen, laporan maupun dari orang lain.
Pada penelitian ini data yang digunakan diperoleh dari laporan tahunan

dari perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
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periode tahun 2021 — 2023. Laporan tahunan yang digunakan sebagai sumber

data penelitian ini bisa diperoleh dari website resmi perusahaan dan juga dapat

diperoleh pada website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) atau www.idx.co.id.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah

metode dokumentasi. Metode dokumentasi melibatkan pencatatan data yang

telah terjadi di masa lalu (Syahrum & Salim, 2012). Data penelitian ini

diperoleh dengan mengakses website resmi perusahaan yang menjadi sampel

serta melalui website resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional merupakan semua hal dalam bentuk apapun yang

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga didapatkan suatu informasi

mengenai hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). Berikut

definisi operasional dan pengukuran dari masing-masing variabel.

Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

ekuitas
EBV = Nilai buku dari
total ekuitas

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 | Nilai Nilai perusahaan merupakan EMV + D Rasio
Perusahaan | suatu indikator yang dipakai | L ... _
R obin's Q =
(Y) oleh para investor untuk EBV + D
menilai sebuah perusahaan
(Bandiyono, 2019) Keterangan :
EMV = Nilai pasar
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D = Nilai buku dari total
hutang

Mengacu pada penelitian
(Kartika & Payana, 2021)

Koneksi
Politik (X)

Dewan yang terkoneksi
politik adalah jika terdapat
setidaknya satu dari
pemegang saham (yang
dapat mengendalikan paling
sedikit ~suara  langsung
maupun tidak langsung)
atau anggota dewan direksi
dan komisarisnya
merupakan seorang mantan
atau masih menjabat sebagai
anggota parlemen, menteri,
atau kepala pemerintahan
daerah : pernah menduduki
posisi dewan komisaris
maupun direksi di
perusahaan BUMN, politisi
atau pejabat partai, polisi
atau anggota militer, atau
pejabat pemerintahan,
(Nugrahanti & Nurfitri,
2022)

Dewan
terkoneksi
politik
Jumlah dewan
perusahaan

Koneksi
Politik

Mengacu pada penelitian
(Nugrahanti & Nurfitri,
2022)

Rasio

Good
Corporate

Governanc
e(2)

Governance
merupakan —suatu  sistem,
proses, dan seperangkat
peraturan ~ yang mengatur
hubungan antara pihak yang
memiliki kepentingan dalam
perusahaan (stakeholders)
terutama hubungan pada
pihak pemegang saham,
dewan  komisaris, dan
dewan direksi agar tujuan
dari  perusahaan  dapat
tercapai (Yapono &
Khomsatun, 2018)

Corporate

GCG  diukur dengan
menggunakan  metode
penilaian scorsing yang
dikembangkan oleh

Forum for Corporate

Governance in Indonesia

(FCGI) yang diberi nama

FCGI Self Assessment

Checkklist dengan aspek

dan  bobot  penilaian

sebagai berikut :

1. Hak-hak pemegang
saham (20%)

2. Kebijakan Corporate
Governance (15%)

3. Praktek-praktek
Corporate
Governance (30%)

4. Pengungkapan (20%)

Rasio
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5. Fungsi Audit (15%)

Mengacu pada penelitian
(Winda &  Praptoyo,
2021)

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Partial Least Square (PLS), dengan alat analisis SmartPLS 4. PLS adalah
model persamaan struktural (SEM) yang berbasis pada model persamaan
struktural berbasis varians atau komponen. Tujuan penggunaan PLS adalah
untuk mengembangkan atau mengkonstruksi teori (orientasi prediktif) dan
untuk memperjelas apakah terdapat hubungan antara variabel laten dalam
penelitian. Variabel laten merupakan agregat linier dari indikator variabel.
SmartPLS tidak menetapkan syarat jumlah minimal sampel dan tidak

memerlukan data yang berdistribusi normal (Hamid & Anwar, 2019).

3.6.1 Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang memberikan pandangan
atau deskripsi suatu data sampel atau populasi yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), median, standar deviasi, maksimum, minimum
(Ghozali, 2018). Dalam hal ini akan disajikan data mengenai tabel hasil
analisa statistik dari sampel-sampel yang berkaitan dengan variabel

penelitian.
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3.6.2 Model Struktural (Inner Model)

Model structural (inner model) adalah model yang
menunjukkan hubungan antara variabel laten (Ghozali & Latan, 2015).
Model structural (inner model) yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut :

1. Uji R-Square

Uji R-square digunakan untuk mengukur kriteria kualitas
model atau digunakan untuk menguji kemampuan serta pengaruh
suatu model untuk dapat menjelaskan variasi variabel dependen
yang yang berkisar dari nol hingga satu. Pengujian ini dilihat dari
skor R-square yang merupakan uji goodnees fit model. R-square
dengan nilai 0,75 mengindikasi bahwa model tersebut kuat, R-square
dengan nilai 0,5 mengindikasi bahwa model tersebut sedang atau
moderat, kemudian nilai R-square dengan nilai 0,25 mengindikasi
bahwa nilai tersebut lemah (Ghozali & Latan, 2015).

2. Uji F-Square (Effect Size)

Uji F-Square digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana
variabel independen mempengaruhi variabel dependen, serta untuk
mengklasifikasikan kekuatan pengaruh tersebut sebagai lemah,
sedang, atau kuat. Interpretasi nilai F-Square adalah sebagai berikut:
nilai F-Square yang berada dalam rentang > 0,02 dan < 0,15
menunjukkan pengaruh yang rendah atau small effect; nilai F-Square

antara > 0,15 dan < 0,35 menunjukkan pengaruh yang sedang atau
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medium effect; dan nilai F-Square yang > 0,35 menunjukkan

pengaruh yang tinggi atau large effect (Cohen, 2013).

3.6.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubungan antara
variabel endogen (variabel independen) dengan variabel endogen
(variabel dependen) dengan melihat nilai probabilitas dan nilai
statistiknya. Hipotesis dapat diterima apabila nilai P value < 0,05 atau
nilai T statistik > 1,96, sedangkan hipotesis akan di tolak apabila nilai P

value > 0,05 atau nilai T statistik < 1,96 (Ghozali & Latan, 2015)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah Good Corporate
Governance berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
Koneksi Politik dan Nilai Perusahaan. Populasi yang diteliti meliputi
perusahaan-perusahaan dari sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada periode 2021 hingga 2023. Selama periode tersebut,

terdapat 105 perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEIL.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan menggunakan
metode purposive sampling. Sebanyak 60 Perusahaan diperoleh setelah sampel
diseleksi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama 3 tahun periode, sehingga diperoleh sampel

penelitian sebanyak 180 sampel. Perincian sampel yang digunakan adalah

sebagai berikut :
Tabel 4.1

Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah

1 | Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 105
Indonesia (BEI) pada periode 2021 — 2023

2 | Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (12)
berturut-turut pada periode 2021 — 2023

3 | Perusahaan yang tidak memiliki koneksi politik (33)
Jumlah Perusahaan yang memenuhi kriteria 60
Jumlah sampel selama 3 tahun 180

38
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian statistik deskriptif dilakukan untuk mendapatkan
gambaran data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai tengah
(median), nilai minimum, nilai maksimum dan nilai standar deviasi
pada suatu variabel penelitian. Berikut ini hasil analisis statistik
deskriptif yang diperoleh dengan menggunakan alat analisis Smart PLS
4:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Koneksi Nilai
Politik Perusahaan
Valid 180 180 180
Missing 0 0 0
Mean 0,139 0,833 0,805
Median 0,125 0,835 0,835
Std.
Deviation 0,053 0,047 0,235
Minimum 0,056 0,710 0,019

Maksimum 0,304 0,960 1,490
Sumber : Data sekunder yang diolah (2024)

1. Koneksi Politik
Berdasarkan data statistik deskriptif yang disajikan,
variabel koneksi politik menunjukkan nilai maksimum sebesar
0,304, yang dicapai oleh Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tahun
2023, dan nilai minimum sebesar 0,056, yang diperoleh dari Bank
OCBC NISP Tbk pada tahun 2021. Rata-rata (mean) nilai variabel

koneksi politik adalah 0,139, sedangkan nilai median adalah 0,125,
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menunjukkan bahwa secara umum variabel koneksi politik
memiliki nilai yang cukup tinggi. Dengan nilai standar deviasi
sebesar 0,053, data pada variabel koneksi politik memiliki
penyebaran yang relatif merata di sekitar nilai rata-rata.
Good Corporate Governance

Berdasarkan data statistik deskriptif yang disajikan,
variabel good corporate governance memiliki nilai maksimum
sebesar 0,960, yang dicapai oleh Bank Syariah Indonesia Tbk pada
tahun 2022, dan nilai minimum sebesar 0,710, yang diperoleh dari
Bank Capital Indonesia Tbk pada tahun 2021. Rata-rata (mean)
nilai variabel good corporate governance adalah 0,833, sedangkan
nilai median adalah 0,835. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
good corporate governance secara umum memiliki nilai yang
relatif tinggi. Dengan nilai standar deviasi sebesar 0,047, data pada
variabel good corporate governance tersebar merata di sekitar nilai

rata-rata.

. Nilai Perusahaan

Berdasarkan data statistik deskriptif di atas menunjukkan
bahwa nilai maksimum variabel nilai perusahaan sebesar 1,490
yang diperoleh perusahaan Minna Padi Investama Sekuritas pada
tahun 2023, sedangkan nilai minimumnya sebesar 0,019 yang
diperoleh perusahaan Provident Investama Bersama Tbk pada

tahun 2022. Nilai mean variabel nilai perusahaan 0,805 sedangkan
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nilai mediannya sebesar 0,835, hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel nilai perusahaan memiliki nilai yang rendah. Nilai standar
deviasi pada variabel nilai perusahaan sebesar 0,235 dan mean
bernilai 0,805 yang berarti penyebaran data pada variabel nilai

perusahaan merata.

4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)
4.2.2.1 Hasil Uji R-Square

Uji R-square berfungsi untuk menilai kualitas model dan
mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi pada
variabel dependen. Nilai R-square, yang berkisar antara nol
hingga satu, digunakan untuk menilai kecocokan model. Skor
R-square dengan nilai 0,75 menunjukkan bahwa model tersebut
kuat, nilai 0,5 menunjukkan model sedang atau moderat, dan

nilai 0,25 menunjukkan model tersebut lemah (Ghozali & Latan,

2015).
Tabel 4.3 R-Square
R-square R-square adjusted
GCG 0,068 0,063
Nilai Perusahaan 0,070 0,060

Sumber : Data sekunder yang diolah (2024)
Berdasarkan data pada tabel diatas, nilai R-square variabel good
corporate governance sebesar 0,068, hal tersebut menandakan
bahwa variabel koneksi politik mampu menjelaskan variabel

good corporate governance sebesar 6,8%. Maka dapat
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disimpulkan bahwa model dianggap lemah. Nilai R-square
variabel nilai perusahaan sebesar 0,070, hal tersebut
menandakan bahwa variabel koneksi politik dan good corporate
governance mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan
sebesar 7%. Maka dapat disimpulkan bahwa model dianggap

lemabh.

4.2.2.2 Hasil Uji F-Square

Uji F-Square digunakan untuk mengevaluasi kekuatan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
mengidentifikasi apakah pengaruh tersebut tergolong lemah,
sedang, atau kuat. Nilai F-Square yang berada dalam rentang >
0,02 dan < 0,15 menunjukkan pengaruh rendah atau efek kecil.
Nilai F-Square antara > 0,15 dan < 0,35 menunjukkan pengaruh
sedang atau efek medium. Sementara itu, nilai F-Square > 0,35

mengindikasikan pengaruh tinggi atau efek besar (Cohen,

2013).
Tabel 4.4 F-Square
Koneksi Nilai
GCG Politik perusahaan
GCG 0,001
Koneksi Politik 0,073 0,074

Nilai Perusahaan
Sumber : Data sekunder yang diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas, Nilai F-Square variabel

koneksi politik terhadap variabel good corporate governance
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adalah 0,073, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
koneksi politik terhadap variabel good corporate governance
tergolong lemah karena nilai F-Squarenya > 0,02 dan < 0,15.
Nilai F-Square variabel koneksi politik terhadap variabel nilai
perusahaan adalah 0,074, maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel koneksi politik terhadap wvariabel nilai
perusahaan tergolong lemah karena nilai F-Squarenya > 0,02
dan < 0,15. Kemudian nilai F-Square variabel good corporate
governance terhadap variabel nilai perusahaan adalah 0,001,
maka dapat di simpulkan bahwa pengaruh good corporate
governance terhadap nilai perusahaan tergolong lemah karena

nilai F-Squarenya > 0,02 dan < 0,15.

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah suatu hipotesis
tentang parameter populasi dapat diterima atau ditolak berdasarkan data
sampel. Hipotesis dapat diterima apabila nilai P value < 0,05 atau nilai
T statistik > 1,96, sedangkan hipotesis akan di tolak apabila nilai P value
> 0,05 atau nilai T statistik < 1,96 (Ghozali & Latan, 2015). Berikut ini
hasil uji hipotesis menggunakan metode bootstrapping pada PLS-SEM

Smart PLS 4 :
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Tabel 4.5 Koefisien Jalur

Original t p

Jalur Sample  statistik Values

Koneksi Politik -> Nilai

Perusahaan 0,272 4,042 0,000
GCG -> Nilai Perusahaan -0,031 0,494 0,621
Koneksi Politik -> GCG 0,260 3,629 0,000
Koneksi Politik-> GCG -> Nilai

Perusahaan -0,008 0,466 0,642

Sumber : Data sekunder yang diolah (2024)
Berdasarkan data pada tabel diatas, hasil uji jalur koefisien adalah
sebagai berikut :
1. Hipotesis 1 Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Nilai
Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-statistik sebesar
4,042 dan nilai p-value sebesar 0,000 untuk variabel koneksi politik
terhadap nilai perusahaan. Karena nilai t-statistik melebihi 1,96 dan
nilai p-value lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa
koneksi politik memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
nilai perusahaan. Dengan demikian, hipotesis H; yang menyatakan
bahwa koneksi politik berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan diterima.
2. Hipotesis 2 Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap
Nilai Perusahaan
Diketahui bahwa nilai t statistik dari variabel good coporate
governance terhadap nilai perusahaan sebesar 0,494 dan nilai p

values sebesar 0,621, yang mana nilai t statistik kurang dari 1,96,
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dan nilai p values lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa good corporate governance berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, Penerapan dan
Kualitas good corporate governance tidak dapat meningkatkan
nilai perusahaan, dengan demikian H; ditolak.
. Hipotesis 3 Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Good
Corporate Governance

Diketahui bahwa nilai t statistik dari variabel koneksi politik
terhadap good corporate governance sebesar 3,629 dan nilai p
values sebesar 0,000, yang mana nilai t statistik lebih dari 1,96, dan
nilai p values lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
koneksi politik berpengaruh positif signifikan terhadap good
corporate governance. Artinya dengan memiliki koneksi politik
maka akan dapat meningkatkan kualitas good corporate
governance pada perusahaan, dengan demikian H3 diterima.
. Hipotesis 4 Good Coporate Governance sebagai pemediasi
hubungan antara Koneksi Politik dan Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil analisis, nilai t-statistik untuk variabel
good corporate governance sebagai pemediasi hubungan antara
koneksi politik dan nilai perusahaan adalah 0,466 dengan nilai p-
value sebesar 0,642. Karena nilai t-statistik kurang dari 1,96 dan
nilai p-value lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa

variabel good corporate governance tidak memediasi hubungan
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antara koneksi politik dan nilai perusahaan. Artinya, penerapan dan
kualitas good corporate governance tidak berfungsi untuk
menjelaskan atau memperjelas mekanisme yang mendasari
hubungan antara koneksi politik dan nilai perusahaan. Dengan

demikian, hipotesis H4 ditolak.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Nilai Perusahaan

Koneksi politik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Hal ini sejalan dengan Teori Sinyal karena dengan memiliki koneksi
politik maka akan memberikan sinyal positif terhadap investor sehingga
membuat investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan yang
dapat menjadikan nilai perusahaan semakin meningkat.

Koneksi politik pada perusahaan diperlukan untuk mendapatkan
banyak keuntungan dan hak istimewa yang dapat digunakan untuk
keberlangsungan bisnis perusahaan. Ketika perusahaan memiliki hak
Istimewa dan memiliki banyak keuntungan maka hal tersebut akan
dapat meningkatkan operasional perusahaan sehingga perolehan laba
akan meningkat. Hal tersebut akan menarik para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan tersebut sehingga nilai perusahaan akan
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang

dilakukan oleh Nugrahanti & Nurfitri (2022), Joseline et al. (2021), dan
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Bandiyono (2019) yang menyatakan bahwa koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vallentino & Suryanawa
(2023) yang menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif

terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan

Good corporate governance menunjukkan pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini tidak konsisten
dengan Teori Sinyal, yang menyatakan bahwa penerapan good
corporate governance seharusnya memberikan sinyal positif kepada
investor. Dalam kasus ini, penerapan good corporate governance malah
mengirimkan sinyal negatif yang dapat membuat investor ragu untuk
berinvestasi, sehingga kualitas penerapan good corporate governance
tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan.

Hanya terdapat 14 dari 60 sampel perusahaan yang penerapan
good corporate governancenya diawasi dan dinilai oleh pihak eksternal
yaitu [Institute for Corporate Directorship (IICD) dan Corporate
Governance Perception Index (CGPI). Dengan tidak adanya
orang/organisasi eksternal yang mengawasi penerapan kode atau
pedoman good corporate governance dapat membuka kesempatan
untuk perusahaan tersebut memanipulasi laporan good corporate

governance yang ada pada perusahaan. Dengan adanya fenomena
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tersebut menyebabkan investor ragu untuk melakukan investasi pada
perusahaan. Oleh karena itu good corporate governance belum dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Christiana & Ardila (2020) yang menyatakan bahwa good corporate
governance tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bawadi
(2022) yang menyatakan bahwa good corporate governance yang
diukur dengan FCGI self" assessment checklist berpengaruh positif

signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Koneksi Politik Terhadap Good Corporate Governance

Koneksi politik berpengaruh positif terhadap good corporate
governance. Hal ini sejalan dengan Resource-Based View Theory
karena dengan memiliki koneksi politik dapat memberikan keuntungan
bersaing pada perusahaan yang membuat penerapan good corporate
governance di perusahaan akan semakin baik, sehingga hal tersebut
akan dapat meningkatkan daya saing bagi perusahaan.

Koneksi politik memungkinkan perusahaan untuk mengakses
pengetahuan, informasi, dan sumber daya yang dapat membantu
mereka dalam menerapkan standar good corporate governance dengan
lebih baik. Dengan adanya koneksi politik, perusahaan dapat

memperoleh informasi lebih cepat mengenai perubahan regulasi atau
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kebijakan pemerintah yang relevan. Hal ini memungkinkan perusahaan
untuk menyesuaikan diri lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan
lain dalam penerapan good corporate governance, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan daya saing perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Harianto, 2022) yang menunjukkan hasil bahwa koneksi politik
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas good corporate
governance. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Shin et al., (2018) yang menyatakan bahwa koneksi politik

berpengaruh negatif terhadap penerapan good corporate governance

Koneksi Politik Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Good
Corporate Governance Sebagai Pemediasi

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021
— 2023, bahwa good corporate governance tidak dapat memediasi
hubungan koneksi politik dan nilai perusahaan. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa Hs4 ditolak. Artinya penerapan dan kualitas good
corporare governance tidak dapat membantu dalam menjelaskan
proses atau mekanisme yang mendasari hubungan antara koneksi
politik dan nilai perusahaan.

Koneksi politik dapat memberikan banyak keuntungan dan

manfaat terhadap good corporate governance pada perusahaan karena
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dapat memberikan perusahaan akses ke pengetahuan, informasi, dan
sumber daya yang dapat membantu perusahaan mematuhi standar good
corporate governance sehingga perusahaan akan lebih cepat
mendapatkan informasi mengenai perubahan regulasi atau kebijakan
pemerintah yang relevan, dan membuat perusahaan dapat
menyesuaikan diri lebih cepat dari perusahaan lain dalam melakukan
penerapan good corporate governance. Namun good corporate
governance tidak mampu memberikan pengaruh positif, justru
memberikan dampak negatif pada nilai perusahaan. Hal ini disebabkan
karena masih banyak perusahaan yang penerapan good corporate
governancenya tidak diawasi dan dinilai oleh pihak eksternal. Sehingga
hal tersebut membuat investor ragu untuk berinvestasi pada perusahaan.

Kualitas good  corporate  governace  tidak  mampu
memaksimalkan pengaruh koneksi politik terhadap nilai perusahaan,
justru memperlemah pengaruh positif koneksi politik terhadap nilai
perusahaan. Penerapan good corporate governance yang tidak diawasi
atau dinilai oleh pihak eksternal membuat investor ragu akan adanya
pengawasan dalam pemanfaatan koneksi politik pada perusahaan.
Sehingga hal tersebut menjadikan good corporate governance tidak
mampu memediasi hubungan antara koneksi politik dengan nilai
perusahaan

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Nugrahanti &

Nurfitri  (2022), yang menunjukkan bahwa Good Corporate
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Governance, khususnya kepemilikan manajerial dan ukuran dewan
komisaris, dapat melemahkan pengaruh positif koneksi politik terhadap
nilai perusahaan. Selain itu, dewan komisaris independen tidak mampu
memoderasi hubungan antara koneksi politik dan nilai perusahaan.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Christiana & Ardila (2020),
yang mengungkapkan bahwa Good Corporate Governance tidak
efektif dalam memediasi hubungan antara manajemen laba dan nilai

perusahaan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mediasi good corporate

governance terhadap hubungan koneksi politik dan nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai peran mediasi good

corporate governance terhadap koneksi politik dan nilai perusahaan, maka

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Koneksi Politik berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan, maka
hipotesis 1 diterima. Dengan memiliki koneksi politik perusahaan akan
mendapatkan banyak keuntungan dan hak istimewa yang dapat digunakan
untuk keberlangsungan bisnis perusahaan. Hal tersebut akan menarik para
investor untuk berinvestasi pada perusahaan -tersebut sehingga nilai
perusahaan akan meningkat.

Good Corporate Governance berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan, maka hipotesis 2 ditolak. Mayoritas
perusahaan melakukan self assessment terhadap penerapan good corporate
governance dan tidak diawasi atau dinilai oleh pihak eksternal yang
membuat investor ragu terhadap kualitas good corporate governance
perusahaan sehingga tidak mempertimbangkan good corporare

governance dalam melakukan keputusan investasi.
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3. Koneksi Politik berpengaruh positif terhadap Good Corporate
Governance, maka hipotesis 3 diterima. Koneksi politik dapat
memberikan perusahaan akses ke pengetahuan, informasi, dan sumber
daya yang dapat membantu perusahaan mematuhi standar good corporate
governance yang lebih baik karena perusahaan akan lebih cepat
mendapatkan informasi mengenai perubahan regulasi atau kebijakan
pemerintah yang relevan sehingga membuat perusahaan dapat
menyesuaikan diri lebih cepat dari perusahaan lain dalam melakukan
penerapan good corporate governance. Hal tersebut dapat meningkatkan
daya saing bagi perusahaan.

4. Good Corporate Governance tidak dapat memediasi hubungan Koneksi
Politik dan Nilai Perusahaan, maka hipotesis 4 ditolak. Koneksi politik
sebenarnya dapat memberikan keuntungan dan hak istimewa bagi
keberlangsungan bisnis perusahaan, namun karena mayoritas perusahaan
good corporate governance-nya tidak dinilai dan diawasi oleh pihak
eksternal yang independen sehingga investor ragu terhadap kualitas good
corporate governance dan adanya pengawasan dalam pemanfaatan
koneksi politik. Hal tersebut membuat good corporate governance tidak
mampu memediasi hubungan antara koneksi politik dengan nilai

perusahaan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat keterbatasan
sebagai berikut :

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan sektor
keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2021 — 2023, sehingga temuan dari penelitian ini tidak dapat digunakan
sebagai dasar generalisasi di industri lain dan periode yang berbeda.

2. Referensi yang menjadi acuan untuk penelitian mengenai koneksi politik
masih sangat sedikit.

3. Pengukuran pengungkapan good corporate governance berdasarkan
scorsing terhadap data kualitatif dalam laporan tahunan perusahaan dapat
bersifat subjektif dari perspektif peneliti, sehingga terdapat potensi
perbedaan hasil skor pengungkapan antara satu peneliti dengan peneliti

yang lain.

5.3 Saran Penelitian
Berdasarkan adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka terdapat saran
sebagai berikut :
1. Bagi Akademisi
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya periode tahun
2021 — 2023, sehingga penelitian selanjutnya dapat memperpanjang
periode penelitian serta meneliti perusahaan sektor lain. Penelitian

selanjutnya juga dapat menambahkan variabel independen yang diprediksi
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dapat mempengaruhi good corporate governance dan nilai perusahaan.
Variabel lain yang dapat ditambahkan adalah Budaya Perusahaan. Merujuk
pada penelitian Aria et al., (2023) budaya perusahaan dapat berpengaruh
positif terhadap good corporate governance, sedangkan menurut
Dasmaran, (2018) budaya perusahaan dapat meningkatkan nilai
perusahaan.
. Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat memperbaiki kualitas penerapan dan pelaporan
good corporate governance sesuai dengan pedoman good corporate
governance yang berlaku. Selain itu, perusahaan dapat lebih
memperhatikan dan memaksimalkan pemanfaatan koneksi politik karena
koneksi politik berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sehingga
akan menarik minat investor untuk berinvestasi schingga dapat
meningkatkan nilai perusahaan.
. Bagi Investor

Sebelum melakukan investasi pada perusahaan, investor dapat
melihat adanya koneksi politik di perusahaan sebagai salah satu faktor
pertimbangan dalam membuat keputusan investasi karena dengan adanya
koneksi politik perusahaan akan mendapatkan banyak keuntungan dan hak
istimewa yang dapat digunakan untuk keberlangsungan bisnis perusahaan.
Hal tersebut akan menarik para investor untuk berinvestasi pada

perusahaan tersebut sehingga nilai perusahaan akan meningkat.
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